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ABSTRAK

Kelelahan adalah suatu mekanisme perlindungan tubuh terhindar dari
kerusakan lebih lanjut sehingga terjadi pemulihan setelah istirahat. Kelelahan
terjadi karena terakumulasinya produk sisa pembakaran dalam otot dan peredaran
darah. Produk sisa ini bersifat membatasi kelangsungan aktivitas otot dan
mempengaruhi serat saraf dan sistem saraf pusat, sehingga orang menjadi lambat
bekerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan karakteristik
pekerja dan intensitas kebisingan di tempat kerja dengan kelelahan kerja pada
pekerja konveksi kelurahan Palmerah Jakarta Tahun 2017.

Jenis penelitian ini bersifat analitik kuantitatif dan menggunakan desain cross
sectional, yaitu variabel independen dan variabel dependen dilihat dari waktu
bersamaan. Penelitian ini dilaksanakan di 5 konveksi wilayah palmerah, Jakarta
Barat tahun 2017 dengan jumlah sampel 72 responden. Pengambilan data
menggunakan kuesioner, pengukuran IMT (Indeks Massa Tubuh), dan
pengukuran kebisingan.Data dianalisis dengan uji statistik Chi Square.

Hasil penelitian ini berdasarkan analisis frekuensi umur tua 41 orang (56,9%),
masa kerja baru 42 orang (58,3%), status gizi tidak baik 39 orang (54,2%), status
perkawinan kategori kawin 51 orang (70,8%), kebiasaan merokok kategori
merokok 56 orang (77,8%), kebiasaan sarapan kategori tidak rutin 54 orang
(75,0%), dan kebisingan melebihi NAB konveksi 2 (86,22 dB) konveksi 4 (86,36
dB). Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hubungan
karakteristik pekerja dan intensitas kebisingan di tempat kerja dengan kelelahan
kerja pada pekerja konveksi di kelurahan Palmerah Jakarta tahun 2017 dengan
analisis bivariat secara uji statistikmenunjukkan terdapat hubungan yang
signifikan antara umur (Pvalue 0,001), status gizi (Pvalue 0,021), kebiasaan
merokok (Pvalue 0,012), kebiasaan sarapan (0,014) dengan kelelahan. Kelelahan
tersebut terjadi karena pekerja konveksi kurang mempunyai kesadaran mengenai
keselamatan dan kesehatan kerja sehingga angka kelelahan pada pekerja
meningkat.

Saran dari penelitian ini adalah perlu adanya penyuluhan kepada karyawan
mengenai kelelahan kerja, dampak, serta cara menanggulanginya. Sehingga para
pekerja memiliki pengetahuan mengenai peminimalisiran kelelahan. Serta
pemberian waktu khusus untuk beristirahat agar terciptanya perilaku keselamatan
dan kesehatan kerja.

Kata Kunci  : Kelelahan Kerja, Pekerja, Konveksi
Daftar bacaan : 57 (1987-2016)
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Title : Relationship of Worker Characteristics and Noise
Intensity in the Workplace With Work Fatigue At
Convection Employee in Palmerah Village Jakarta 2017

ABSTRACT

Fatigue is a protective mechanism of the body to avoid further damage so that
recovery occurs after the break. Fatigue occurs due to accumulation of residual
combustion products in muscle and blood circulation. This waste product is
limiting the continuity of muscle activity and affects the nerve fibers and the
central nervous system, so that people become slow to work. This study aims to
identify the relationship of worker characteristics and noise intensity in the
workplace with work fatigue at convection employee in Palmerah Village Jakarta
2017.

This type of research is analytic and using cross sectional design, that is
independent variable and dependent variable seen from the same time. This
research was carried out in some areas at Palmerah, Jakarta 2017 with 72
respondents. This data using questionnaire, IMT (Index of Measurement Body),
and noise. Data are analyzed with the test statistic of Chi Square.

The results of this study were based on the analysis of the frequency of old
age 41 people (56,9%), the new work period of 42 people (58,3%), the
unfavorable nutrition status of 39 people (54.2%), married status 51 people
(70,8%), smoking habit of smoking category 56 people (77,8%), habitual category
breakfast habit 54 people (75,0%) and noise exceed NAB convection 2 (86,22 dB)
convection 4 (86,36 dB). Based on the result of research and discussion about the
relation between worker characteristic and noise intensity at workplace with work
fatigue on convection workers in Palmerah Jakarta sub-district by 2017 with
bivariate analysis in statistical test showed there is significant correlation between
age (Pvalue 0,001), nutrition status (Pvalue 0,021), smoking habit (Pvalue 0,012),
breakfast habits (Pvalue 0.014) with fatigue. Fatigue occurs because convection
workers lack awareness of occupational safety and health so that the number of
fatigue in workers decreases.

The advice of this research is need for guidance to employees about work
fatigue, impact, how to overcome so that workers with knowledge of pressed the
fatigue. As well as the granting of special time for rest the body to balance both of
behavior and health of work.

Keywords: Work Fatigue, Workers, Convection
Reference : 57 (1987-2016)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu masalah yang berkaitan dengan kesehatan dan keselamatan dalam
bekerja adalah kelelahan akibat kerja. Berdasarkan hasil survey di negara maju
melaporkan bahwa 10-50% penduduk mengalami kelelahan. Prevalensi kelelahan
sekitar 20% diantara pasien yang datang membutuhkan pelayanan kesehatan. Data
dari ILO tahun 1998 menyebutkan bahwa hampir setiap tahun sebanyak 2 juta
pekerja meninggal dunia karena kecelakaan kerja yang disebabkan oleh faktor
kelelahan. Penelitian tersebut menyatakan dari 58115 sampel, 32,8% diantaranya
atau sekitar 18828 sampel menderita kelelahan. Penelitian mengenai kecelakaan
transportasi yang dilakukan di Newzeland tahun 2004 menunjukkan bahwa dari
134 kecelakaan fatal, 11% di antaranya disebabkan oleh kelelahan kerja dan dari
1.703 cedera akibat kecelakaan, 6% disebabkan oleh kelelahan operator (Baiduri,
2008).

Data dari Menakertrans (2010), jumlah kecelakaan kerja yang terjadi di
Indonesia pada tahun 2009 terdapat 88.492 kasus yang mengakibatkan 1.970
tenaga kerja meninggal dunia, cacat fungsi 4.023 orang, cacat anatomis tetap
2.534 orang dan sebanyak 79.985 tenaga kerja sembuh. Artinya, dapat dikatakan
kecelakaan kerja di Indonesia masih tinggi. Di Indonesia setiap hari rata-rata
terjadi 414 kecelakaan kerja 27,8% disebabkan kelelahan yang cukup tinggi lebih
kurang 9,5% atau 39 orang mengalami cacat (Winarsih, 2010). Data kecelakaan
dari sumber yang dikeluarkan oleh Dewan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Nasional di sektor listrik (PLN) mencatat terjadi 1.458 kasus kecelakaan dan salah
satu penyebabnya adalah faktor kurangnya konsentrasi pekerja karena kelelahan
(Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI, Dirjen Pembinaan Pengawasan
Ketenagakerjaan, 2004).

Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Atigoh et al (2013)
menunjukkan bahwa 61,3% responden mengalami kelelahan kerja berat sebelum

bekerja dan setelah bekerja diperoleh 71,0% mengalami kelelahan kerja berat.
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Pada penelitian yang dilakukan oleh Rensi et al (2014) dengan sampel 42 orang
yang menderita kelelahan berat sebanyak 14 responden, dan kelelahan sedang
sebanyak 13 responden. Pada penelitian lain, dilakukan oleh sulistioningsih
(2013) dengan sampel 60 orang hasilnya umur, lama kerja, dan suhu ekstrim
berhubungan dengan kelelahan kerja. Sedangkan masa kerja tidak terdapat
hubungan yang bermakna dengan kelelahan kerja. Pada penelitian lainnya
dilakukan oleh Sartono, dkk (2013) menunjukkan bahwa 70,6% karyawan
mengalami kelelahan kategori tinggi, dan penelitian selanjutnya oleh Amelia
(2013) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara kebisingan
dengan kelelahan yaitu Pvalue (0,043).

Konveksi ialah suatu bisnis popular yang berkembang pesat, khususnya di
indonesia. Pekerja di bidang ini, dituntut untuk memiliki ketelitian yang tinggi,
memerlukan keserasian dalam gerak dan juga sifatnya yang berulang dalam waktu
lama. Hal tersebut, dapat memunculkan perasaan bosan terhadap pekerja,
sehingga mempercepat rasa lelah bekerja yang menjadi faktor utama dalam
kecelakaan dalam bekerja. Kelelahan dalam bekerja ini perlu menjadi perhatian
khusus bagi perusahaan (konveksi) mapaun pekerjanya.

Menurut Notoatmojo (1989), sektor usaha informal merupakan sektor
kegiatan ekonomi marginal atau kegiatan ekonomi Kkecil-kecilan, biasanya
dikaitkan dengan usaha kerajinan tangan, dagang, atau usaha lain secara kecil-
kecilan. Sektor informal pada hakikatnya belum memadai dalam hal Kesehatan
Keselamatan Kerja (K3), menyebabkan kurang memadainya dukungan landasan
hukum untuk pembinaan sektor informal, keterbatasan infrastruktur pembinaan
ketenagakerjaan yang baru memperhatikan tenaga kerja sektor formal, belum
memadainya kesadaran K3 dan kerjasama lintas sektor yang berkaitan dengan
penanganan sektor informal (setyawati, 2001). Mengingat bahwa sektor informal
juga mempunyai resiko tinggi dalam hal kecelakaan kerja, namun kurang
mendapat perhatian dari pemerintah. Berlandaskan hal tersebut, maka penulis
ingin mengkaji lebih dalam mengenai usaha rumah tangga atau sektor informal
yang bergerak dalam bidang konveksi atau proses pembuatan bahan baku menjadi
pakaian jadi tersebut.
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Palmerah merupakan salah satu wilayah di Jakarta barat dengan beberapa
usaha salah satunya yaitu sektor konveksi. Adapun data yang diperoleh melalui
subjectif self rating test dari Industrial Fatigue Research Committe (IFRC)
dengan kuesioner yang dapat mengukur tingkat kelelahan secara subyektif
sebanyak 15 pekerja penjahit di wilayah Palmerah Jakarta Barat, pekerja yang
mengalami kelelahan sebanyak 12 responden (80%) dan pekerja yang tidak
mengalami kelelahan 3 responden (20%). Selain itu pekerja juga banyak yang
mengalami keluhan kelelahan setelah mereka bekerja seperti seringnya merasakan
kelelahan diseluruh badan, menguap disaat bekerja, mengantuk, dan haus.

Lingkungan fisik bekerja ialah suatu ruang lingkup yang digunakan sebagai
tempat berinteraksi Antara pekerja dan alatnya. Dalam interaksi tersebut, tidak
dapat dihindari adanya bahaya yang cukup lekat dengan aktifitas pekerja. Bahaya
tersebut menjadi momok menakutkan untuk beberapa pekerja, seperti suara mesin
jahit yang menimbulkan kebisingan dapat menjadi faktor penyebab kelelahan dan
merugikan tenaga kerja apabila adanya ketidaknyamanan dalam bekerja. Selain
itu faktor individu seperti umur pekerja, masa kerja, status gizi, status perkawinan,
kebiasaan merokok, dan kebiasaan sarapan pekerja juga ikut mempengaruhi
keadaan kelelahan yang dirasakan. Berdasarkan beberapa faktor pemicu terjadinya
kelelahan "tersebut, maka peneliti bermaksud  untuk melakukan penelitian
mengenai Hubungan Karakteristik Pekerja dan Intensitas Kebisingan di Tempat
Kerja Dengan Kelelahan Kerja Pada Pekerja Konveksi di Kelurahan Palmerah
Jakarta Tahun 2017.

B. Rumusan Masalah

Menurut Menakertrans (2010), jumlah kecelakaan kerja yang terjadi di
Indonesia pada tahun 2009 terdapat 88.492 kasus yang mengakibatkan 1.970
tenaga kerja meninggal dunia, cacat fungsi 4.023 orang, cacat anatomis tetap
2.534 orang dan sebanyak 79.985 tenaga kerja sembuh. Artinya, dapat dikatakan
kecelakaan kerja di Indonesia masih tinggi. Sedangkan berdasarkan hasil studi
pendahuluan yang dilakukan, ada sebanyak 15 pekerja penjahit di wilayah
Palmerah Jakarta Barat, pekerja yang mengalami kelelahan berat sebanyak 12

responden (80%) dan pekerja yang mengalami kelelahan ringan sebanyak 3
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responden (20%). Selain itu pekerja juga banyak yang mengalami keluhan
kelelahan setelah mereka bekerja seperti seringnya merasakan kelelahan diseluruh
badan, menguap disaat bekerja, mengantuk, dan haus. Adanya beberapa faktor
yang dapat memicu terjadinya kelelahan tersebut, maka peneliti bermaksud untuk
melakukan penelitian mengenai Hubungan Karakteristik Pekerja dan Intensitas
Kebisingan di Tempat Kerja Dengan Kelelahan Kerja Pada Pekerja Konveksi di
Kelurahan Palmerah Jakarta Tahun 2017.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Mengetahuinya Hubungan Karakteristik Pekerja dan Intensitas Kebisingan di
Tempat Kerja Dengan Kelelahan Kerja Pada Pekerja Konveksi di Kelurahan
Palmerah Jakarta Tahun 2017.

2. Tujuan Khusus
Tujuan Khusus dari penelitian ini yaitu :

a. Mengetahuinya gambaran kelelahan kerja pada pekerja konveksi di wilayah
Palmerah, Jakarta Barat tahun 2017.

b. Mengetahuinya gambaran karakteristik pekerja meliputi umur, masa Kerja,
status Qizi, status perkawinan, kebiasaan merokok, kebiasaan sarapan di
konveksi wilayah Palmerah, Jakarta Barat tahun 2017.

c. Mengetahuinya intensitas kebisingan di konveksi wilayah Palmerah, Jakarta
Barat tahun 2017.

d. Mengetahuinya hubungan antara Karakteristik pekerja meliputi umur, masa
kerja, status gizi, status perkawinan, kebiasaan merokok, kebiasaan sarapan
dengan kelelahan pada pekerja konveksi di wilayah Palmerah, Jakarta Barat
tahun 2017.

D. Manfaat Penelitian

Pembuatan skripsi ini memberikan manfaat nyata pada semua pihak yang
terlibat di dalamnya. Berikut ini manfaat yang diperoleh dari berbagai pihak yang
terlibat dalam pembuatan skripsi ini:
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1. Manfaat Bagi Penulis

Untuk menambah wawasan, pengetahuan serta pengalaman khususnya dalam
bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja, terutama mengenai intensitas
kebisingan di tempat kerja terhadap kelelahan kerja pada tenaga kerja di konveksi.
Disamping itu penelitian ini dapat juga dijadikan perbandingan dengan teori-teori
yang didapat semasa perkuliahan dengan praktek yang terjadi di lapangan.

2. Manfaat Bagi Fikes

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi para pembaca serta bagi
kalangan akademik yang ingin memanfaatkan hasil penelitian khususnya yang
berhubungan dengan kelelahan kerja dan dapat menjadikan bahan masukan dalam
ilmu kesehatan masyarakat khususnya dalam peminatan keselamatan dan
kesehatan kerja (K3), terutama mengenai Kkarakteristik pekerja dan intensitas
kebisingan di tempat kerja dengan kelelahan kerja pada pekerja konveksi.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari — November 2017 mengenai
“Hubungan Karakteristik Pekerja dan Intensitas Kebisingan di Tempat Kerja
Dengan Kelelahan Kerja Pada Pekerja Konveksi di Kelurahan Palmerah Jakarta
Tahun 2017”. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif
analitik, dengan desain penelitian cross sectional. Variabel dependen pada
penelitian ini adalah kelelahan kerja. Variabel independen dalam penelitian ini
adalah umur, masa kerja, status gizi, status perkawinan, kebiasaan merokok,
kebiasaan sarapan dan kebisingan. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer, diambil melalui wawancara dengan menggunakan kuesioner
kepada pekerja konveksi di daerah Palmerah Jakarta tahun 2017 dan untuk
memperoleh data mengenai tingkat kebisingan di tempat kerja yaitu dengan cara
pengukuran langsung tingkat kebisingan di tempat kerja dengan menggunakan

alat Environment Multimeter.
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